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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Animasi

Menurut Withrow (2009) dalam bukunya yang berjudul Secrets of Digital
Animation, animasi memanfaatkan fenomena dari “persistence of vision” untuk
membuat ilusi optik dari rentetan gambar diam terlihat bergerak yang
membuatnya menjadi seakan hidup (him. 10). Di sisi lain, dalam buku Idea for the
Animated Short (2008), Tarnoff mengatakan bahwa animasi memiliki peluang
besar perwujudan visual dalam pengembangan elemen di dalamnya. Garis,
nada/warna, ruang dan waktu serta konten yang saling terikat satu sama lain
dalam satu kesatuan. Hal-hal tersebut diolah hingga dapat berefek menyentuh

penonton sampai pada mental dan perasaan juga batin (hlm. viii).

2.1.1. Animasi 3D

Dalam bukunya yang berjudul Animation Essentials, menurut Beane (2012)
animasi 3d salah satu bidang komputer grafis 3d yang menggunakan software
animasi 3d dan hardware lainnya dengan objek 3d model atau grafis yang
bergerak (hIm. 1). Sedangkan menurut Tarnoff (2008), 3d animasi berkembang
karena adanya peluang dalam cara memvisualisasikan selain dalam bentuk 2D
yang datar. Beliau menambahkan bahwa pada dasarnya penonton lebih
menginginkan visualisasi dalam bentuk 3d karena bentuk dimensi dan massa
sebuah objek akan lebih terasa nyata selain itu juga memungkinkan kamera dalam

menjelajah dalam ruang tersebut (hIm. xiii-ix).
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2.1.2. Film Animasi Pendek

Tarnoff (2008) berpendapat sebuah film animasi pendek dibuat dengan
menyaring/memfokuskan esensi pokok dari sebuah ide cerita. Cerita tersebut
diusahakan terbangun dalam waktu yang tidak panjang atau relatif pendek.
Dengan segenap cara berusaha membawa penonton terimersi ke dalam film dan
puas seperti saat menonton film panjang. Beliau berkata animasi pendek memiliki
keunikan masing-masing dengan cerita, genre, style, konsepnya. Kemungkinan
yang sangat besar dalam perwujudan visualnya membuatnya berbeda dari film

live action (hlm. vii).

2.2. Environment Design

Dalam bukunya yang berjudul The Fundamentals of Architecture, menurut

Farrelly (2007) dalam menempatkan sebuah bangunan perlu diperhatikan:

1. Site: topografi daerah, lokasi, physical history yang mempengaruhi konsep

bangunan

Dalam artikel berjudul Overview: Victorian Britain: 1837-1901 (29 Maret
2011), Victorian adalah masa ratu Victoria menjabat di Inggris selama 1837-
1901. Waluya (2009) berkata Inggris merupakan negara yang memiliki
topografi tanah relatif landai. Sedangkan Clout dalam artikel London: City
layout mengatakan topogafi London juga dapat dibagi dengan garis
gelombang sungai Thames. Pada bagian selatan merupakan pemukiman
dengan jalan rumit yang jauh. Sedangkan untuk barat, barat lebih menjadi

daerah pemukiman melihat aliran sungai dan arah angin menuju timur.
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Gambar 2.1. Peta London
(Ringley.co.uk)

University of North Carolina at Pembroke dalam artikel yang berjudul
The City in European History: London in the Nineteenth Century mengatakan
bahwa dalam bangunan pada area pinggir London biasa berbentuk sebuah
villa berukuran menengah terpisah dari bangunan lain dan dengan konsepnya
yang menggabungkan suasana kota dan pedesaan dengan taman yang
membuatnya terlihat lebih elegan. Ini dikarenakan, penghuni pinggiran
awalnya berasal dari orang kota yang pindah keluar ke daerah yang lebih
bersuasana desa yang sebenarnya rumah itu adalah rumah untuk rekreasi
keluarga saat liburan. Pembangunan hunian di sini juga dikarenakan padat
kota dan mahalnya hunain kota. Meski berada di luar kota, kehidupan tetap

menunjang karena fasilitas yang tersedia lengkap.
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4.

Namun tidak hanya itu, Mitchell (2009) mengatakan para kelas
bangsawan juga biasa memiliki hunian di pedesaan dan bertindak sebagai
penyewa lahan. Mereka mempunyai hubungan yang baik dengan para
penghuni desa.Untuk gaya hidup sendiri, terbagi dari kelas dan tempat. Salah
satunya Country life merupakan gaya hidup di pedesaan yang terasa paling
ideal karena suasana yang tenang dengan nuansa alam namun juga memiliki
tempat-tempat yang menunjang kebutuhan dan hiburan seperti pub dan Kkios
penjual roti, pembuat pakaian atau penyedia jasa seperti blacksmith (him. 21-

27).

Orientation: posisi dan arah bangunan tempat tersebut, dipengaruhi arah
matahari dan arah angin.

Climate: iklim dan cuaca yang melanda tempat tersebut, curah hujan,
temperature mempengaruhi bentuk, desain dan material bangunan.

Waluya dalam bukunya yang berjudul Memahami Geografi 3 SMA/MA
menjelaskan Inggris memiliki iklim laut pantai barat yang dipengaruhi oleh
letaknya di dekat pantai laut. Oleh Karena itu, Inggris memiliki musim panas
yang sejuk dan musim dingin ringan yang nyaman (hlm. 233-234). Hebert
dalam artikel London: Climate menambahkan London memiliki temperatur
rata-rata siang hari 11 °C. Sinar matahari muncul hanya sebentar dan curah
hujan yang sedikit.

Luas wilayah yang ada (hIm. 14-28).
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2.3. Victorian

Tinniswood seorang sejarahwan dan penulis buku dalam artikel berjudul A
History of British Architecture dari situs http://www.bbc.co.uk/history/
british/architecture_01.shtml mengatakan bahwa revolusi Perancis yaitu awal
abad ke-19 memberikan mimpi buruk kepada para penguasa akan hilangnya
kontrol dari kekuasaannya. Kemungkinan adanya kerusuhan yang terjadi
membuat para penguasa melirik gaya-gaya bangunan besar seperti The Romantic

Elizabethan Style of Kenilworth tahun 1821 menjadi tempat berlidung mereka.
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Gambar 2.2. The Romantic Elizabethan Style of Kenilworth(1821)
(http://www.castlesuncovered.comi/sites/default The Romantic Elizabethan Style of
Kenilworth(1821)/files/800px-Kenilworth_Castle_gatehouse_landscape_0.jpg)
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Long (2002) mengatakan bahwa arsitektur bangunan Victorian
mengadaptasi dari banyak gaya seperti Neo-Klasik, Gothic, Italian, dan Queen
Anne. Dari gaya tersebut, Queen Anne merupakan gaya yang mulai popular pada
tahun 1870. Selain itu, dalam membangun suatu bangunan terdapat 4 elemen
penting menurut elemen stuktur suatu bangunan menurut Farrely (2007, him. 72-

76):

1. Struktur bangunan: Kerangka bangunan sebagai penopang, bermanfaat
mempertahankan bentuk permanent dan kekokohan bangunan.

2. Fondasi: sebagai penopang dan harus cukup kuat untuk melindungi bentuk
rumah, kerangka dan dinding dari perunahan atau pergerakan tanah.

3. Wall and opening:

a. dinding bersifat seperti kandang, memberi batas antar ruang, luar dan
dalam, juga melindungi dari iklim di luar rumah. Selain itu, dinding juga
harus  kuat untuk menahan atap di atasnya.  Menurut
http://www.antiquehome.org/Architectural-Style/queen-anne.htm dan http
:/lantiquehomestyle.com/styles/queen-anne.htm  (penerbit buku dan
katalog tentang arsitektur), dinding pada era Victorian dengan style Queen
Anne juga menjadi salah satu elemen untuk menampilkan sisi
dekoratifnya. Untuk bagian luar fasad bangunan, mereka biasa
menggunakan Shingle siding dan Clapboard siding. Sedangkan untuk
bagian interior biasa dihiasi dengan cornice (berada di siku antara langit

dan dinding) dan frieze (dekorasi dinding terletak di bawah cornice,
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dinding bagian atas). Long (2002, him. 4) menambahkan brickwork

(susunan bata) juga menjadi salah satu ciri khas Victorian.
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Gambar 2.3. Shingle Siding
(http:/lwww.ebay.com/itm/Perfection-Shingle-Vinyl-Siding-Look-and-Feel-of-Cedar-Shingle-34-
Colors-New-Box-/121204693611)

Gambar 2.4. Clapboard Siding
(http:/lwww.ebay.com/itm/Evergreen-4101-Styrene-Clapboard-Siding-Spacing-2-5mm-1-0mm-
Thick-15x30cm-1pcs-
/301302964870?pt=AU_Toys_Hobbies Model_Kits&hash=item46270e6286)

b. Jendela memungkinkan masuknya cahaya matahari ke dalam ruangan dan
ventilasi udara. Dalam arsitektur Victorian Queen Anne style, Antique
home menyebutkan bahwa jendela yang digunakan adalah jenis double-
hung. Long (2002, him. 4) menambahkan bay window juga merupakan

salah satu ciri khas dari rumah Victorian.
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Gambar 2.5. Double-hung
(http://www.ebay.com/itm/Double-hung-Hurd-window-36-1-2-x-21-1-2-NEVER-USED-
/32151450481 7?pt=LH_DefaultDomain_0&hash=item4adbc20271)

Gambar 2.6. Bay Window dan Turret
(Hodgson, 1905)
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c. Pintu diartikan sebagai batas dan titik masuk ke sebuah ruangan yang juga

menggambarkan identitas sebuah bangunan.

Gambar 2.7. Pintu Queen Anne style
(Vicente, P., Connor, T., 2005)

4. Atap: sebagai perlindungan dan terpengaruh oleh iklim.
Dalam era Victorian, Antique Home Style menyebutkan jenis atap yang
sangat popular adalah Hip roof dan Cross gable roof dengan bentuk

permukaan yang tidak beraturan.

e\

Hip Roof Cross Gable Roof

Gambar 2.0-8. Hip Roof dan Cross Gable Roof
(http://lwww.roofing-annarbor.com/residential-roofing/)
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Ciri-ciri lain dari fasad bangunan bergaya Queen Anne menurut Antiqgue Home
dan Antique Home Style selain dari yang disebutkan di atas, dapat dilihat dari
gambar di bawah ini yaitu: adanya menara dipojok depan bangunan, beranda yang
tertutup dengan parapets (pagar pelindung) dan dihiasi spindlework, roof cresting,

finial (terletak di ujung atap), dan corner bracket.

“The Nadler”

Gambar 2.9. Contoh Rumah Queen Anne Style
(Hodgson, 1905)

Spindlework"

i

il

Gambar 2.10. Spindlework
(Vicente, P., Connor, T., 2005)
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Gambar 2.11. Cornice, Roof Cresting, Finial, dan Bracket
(Bicknell, 1979)

Wenthworth yang seorang arsitek dalam webnya yang berjudul Ask The
Architect menjelaskan juga bahwa arsitektur rumah Queen Anne banyak berdasar
pada arsitektur bangunan Inggris sebelumnya. Dibangun dengan bata ber-pattern
ataupun kayu. Banyak menggunakan kayu dan kaya ornamen seperti pada juga
atap dan dinding clapboard siding dengan penggunaan warna yang tidak biasa dan
kontras. Terlihat juga pada berandanya yang dihiasi spindlework dan bracket.
Memiliki ciri bay window, jendela bermodel double-hung dengan 1 panel kaca.
Memiliki turret atau menara dengan bentuk lingkar, poligonal ataupun persegi.

Pintu Queen Anne biasa dibuat dengan 1 panel besar minim dekorasi.

2.4.  Environment Design in Animation

Lasseter (2011) dalam layout and Background, mengatakan bahwa environment
didesain untuk menciptakan sebuah dunia dari cerita tersebut yang bertujuan
untuk membawa penonton kedalam waktu dan tempat dari cerita tersebut.
Desainnya sendiri dilakukan dengan sangat hati-hati agar dapat menyampaikan
apa yang diinginkan menjadi sebuah dunia yang indah di dalamnya. Menurut

Lasseter, environment merupakan tempat terjadi aksi dan dapat menunjukkan
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kebiasaan karakter dari karakteristik environment tersebut tanpa harus dijelaskan
secara lisan. Environment menjadi elemen paling meyakinkan untuk
memperlihatkan dan menjelaskan suatu tempat (hIm. 7-9). Dalam buku Animation
Unleashed karya Besen (2008), ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam
menciptakan environment tersebut, seperti: karakteristik, mood, dan relasi dengan

karakter&aksi.

2.4.1. Karakteristik

Besen (2008) menjelaskan bahwa latar menjadi salah satu peran penting dalam
mengkomunikasikan cerita. Menurutnya, berbeda dari aksi dan dialog, latar
mengkomunikasikannya dengan cara yang berbeda. Suatu kejadian yang terjadi
dalam suatu scene dapat diceritakan meski tanpa ada aksi dan dialog dalam scene
tersebut. la menambahkan bahwa latar itu sendiri telah memperlihatkan apa yang
terjadi, bagaimana suasananya dari bentuk dan tampilan latar tersebut. Lebih lagi
sebuah latar yang berhubungan dengan karakter akan menunjukkan personaliti

karakter itu sendiri (hIm. 174).

Hal serupa dikemukakan oleh Sullivan, dkk., (2008) yang menambahkan
bahwa latar merupakan tempat karakter menjalani kehidupannya. Properti yang
detil dan lokasi menunjukkan kehidupan karakter dan suasananya. Sebuah latar
yang mendukung akan dengan mudah menarik masuk penonton ke dalam cerita

(him. 111&122).
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Gambar 2.12. Kamar Tangled yang Penuh Lukisan
(http://megashare.info/watch-tangled-online-TWpNNE9BPTO)

2.4.2. Mood

Diterangkan Besen (2008) bahwa mood merupakan salah satu aspek yang dapat
dibentuk dalam latar. Sangat penting mengolah latar untuk membangun mood
yang sesuai dan mendukung cerita. Karakteristik style dalam latar menjadi kunci
dalam menciptakan mood latar tersebut (hlm. 176). Sullivan, dkk., (2008)
menambahkan bila mood juga dapat dibangun dengan tekstur, warna, cahaya dan

desain style elemen (hlm. 115-121).

2.4.2.1. Warna

Dalam (Digital) Painting and Texturing, Demers (2002) berpendapat
warna menunjukkan aspek kepribadian, signature, dan dapat menciptakan
bahkan memanipulasi mood dengan warna (him. 93). Warna sendiri

memiliki aspek psikologi yang berbeda-beda tiap warna yang
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menyebabkan kesan dan mood yang terasa berbeda-beda. Berikut sifat-

sifat yang dikesankan tiap warna menurutnya:

1. Merah B : merupakan warna paling hangat diantara spectrum warna

lainnya. Bersifat penarik perhatian dan cinta.

2. Kuning [I: hangat, cerah. Berhubungan dengan mutu tinggi.

3. Hijau @ : berhubungan dengan alam. Memberikan kesan segar, sejuk,

tenang.

4. Biru I : warna yang paling menenangkan diantara warna lainnya.

Bersifat dingin dan sejuk.

6. Putih O lambang kejernihan dan kebersihan.

7. Hitam mm: melambangkan duka cita, kesedihan, perkabungan, kematian.

Memunculkan rasa keputusasaan, kesepian.

Sedangkan Fraser (2004) dalam Designer’s Color Manual, berpendapat
color wheel bertujuan untuk membantu menemukan warna-warna yang
dapat dipadukan bersama dengan baik sehingga harmoni warna tercipta
dengan seimbang atau netral, terkesan benar dan baik dipandang mata.
Berikut beberapa hubungan dalam color wheel yang dapat membantu

terciptanya harmoni:
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1. Complementary scheme: warna yang bersebrangan

—

Gambar 2.13. Complementary Scheme
(Fraser, 2004)

2. Split-complementary relationship: perpecahan dari complementary

scheme

Gambar 2.14. Split-Complementary Scheme
(Fraser, 2004)

3. Double-complementary relationship

Gambar 2.15. Double-Complementary Scheme
(Fraser, 2004)
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4. Analogous scheme: warna yang berdekatan

Gambar 2.16. Analogous Scheme
(Fraser, 2004)

5. Triadic scheme: tiga warna dengan jarak antar masing-masing sama

besar.

/(

Gambar 2.17. Triadic Scheme
(Fraser, 2004)

6. Monochromatic scheme: permainan saturation dan lightness untuk

shade dan tint dari satu warna. (hIm.42-43).

Gambar 2.18. Monochromatic Scheme
(Fraser, 2004)
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2.4.2.2. Tekstur

Demers (2002) berpendapat setiap objek memiliki teksturnya masing-
masing. Tekstur tersebut dapat dilihat dari bahan material pembuatnya
serta warna pada tekstur tersebut (him. 20-26). Sullivan,dkk. (2008)
menambahkan bahwa tekstur mempengaruhi detil dan tingkat realis suatu
scene. Suatu scene dengan banyak tekstur dan detil akan terasa lebih realis
hingga mudah diterima dan dipercayai hidup oleh penonton (him. 115-
116). Pada masa victorian, material yang umum terdapat pada desain
banguannya meliputi bata pada bangunan, kayu pada furniture atau hiasan
seperti spindlework, besi pagar dan hiasan atap (roof cresting, finials) serta

kaca pada jendela.

Gambar 2.19. Tekstur bata
(http://lwww.cgtextures.com/login.php?texid=15617 &destination=texview.php?id=15617&PHPSE
SSID=29ekrbikg191kvebmnlmtlsib5)
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Gambar 2.20. Tektur kayu
(http://resurgidaresources.deviantart.com/art/Wood-texture-1-101021540)

2.4.3. Layout dan Relasi dengan Aksi

Besen (2008) menambahkan sebuah latar merupakan tempat suatu aksi terjadi.
Detil-detil di dalam latar tersebut memiliki potensi untuk membantu dalam
mengembangkan aksi. Detil tersebut dapat diolah atau dilebihkan untuk
menunjang aksi. Bahkan suatu aksi baru dapat terbentuk hanya karena pengolahan
detil latar tersebut (hlm. 180). Penempatan objek-objek juga dapat mempengaruhi
komunikasi dan aksi. Besen menjelaskan suatu objek dalam posisinya dapat
menjadi pendorong dan penuntun tokoh atau bahkan tekanan darurat atau bahaya
bagi tokoh. Hal ini menjadi pendukung bagi aksi tokoh dalam membuat pilihan

(hlm. 184).

2.5. 3D Modeling

Beane (2012) mengatakan bahwa modeling adalah proses pembuatan secara
digital dari konsep ke dalam 3d model. Tahap dalam modeling diawali dengan
referensi gambar atau sketsa yang telah ada, menggunakan 3d software

menciptakan basic shape yang telah disediakan oleh software tersebut yang
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bentuknya mendekati dengan model yang akan dibuat. Beliau menyebutkan

terdapat 2 basis dalam tahap modeling yaitu: polygon dan NURBS (him. 135-153).

1. Polygon: berbasis vertex, edge, face (polygon) yang dapat di rotate dan scale.
Terdapat tools dan teknik seperti dividing, smoothing, extruding, beveling,
combining, separating, deleting.

2. NURBS: pembentukan permukaan diantara garis kurva halus yang
membentang sebagai pedoman. Metode dalam pembuatanya seperti:

a. Lofted NURBS: Membuat serangkaian kurva dan permukaan terbentuk
sesuai kurva tersebut.
b. Revolved NURBS: Membuat 1 kurva dan revolve 360°.

c. Extruded NURBS: membuat 2 kurva (kurva bentuk dan alur extrude).

Pt

Gambar 2.21. Lofted NURBS, Revolved NURBS, Extruded NURBS
(Beane, 2012)

2.6. Texturing

Beane (2012) mengatakan bahwa tekstur menunjukkan identitas tentang warna
dan permukaan dari sebuah objek yang diwakilinya. Langkahnya dengan
membuat peta UV dari sebuah 3d objek yang telah selesai dibuat. Dengan
mengikuti pola peta tersebut, dibuatlah tekstur dengan software seperti Adobe

Photoshop dengan painting atau memanipulasinya dengan tekstur asli. Tekstur ini
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disebut dengan shader yang mencangkup beberapa atribut di dalamnya, seperti:
color, ambience, transparency, refletivity, refraction, translucency,
incandescence, specular highlights, glow, dan bump. Bump bermain pada area
shadow dan highlights, dari map tersebut disimulasikan pada permukaan dengan
sistem warna abu-abu menunjukan tidak adanya perubahan, hitam perubahan
dengan menjorok ke dalam sedangkan putih timbul keluar dari permukaan dasar

asli (hlm.158-165).

Gambar 2.22. Bump
(Beane, 2012)
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